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ABSTRAK 

 

Nama  : Amirah Jasmine Rabitta 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Korelasi Kondisi Fisik, Kimia Air, dan Biologi dengan Jumlah 

Larva Aedes sp. Pada Tempat Penampungan Air di Kelurahan Sako 

 

Kelurahan Sako merupakan merupakan salah satu daerah endemis DBD di Kota 

Palembang, keberadaan nyamuk Aedes di TPA dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lingkungan, yaitu faktor fisik, faktor kimia air, dan faktor biologi yang 

mempengaruhi pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan adaptasi larva nyamuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi kondisi fisik, kimia air, dan 

biologi dengan jumlah larva Aedes sp. pada tempat penampungan air di Kelurahan 

Sako. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

penelitian cross-sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan simple random 

sampling, dan didapatkan 100 rumah. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi 

dan pemeriksaan laboratorium untuk identifikasi larva Aedes sp.. Hasil didapatkan 

bahwa dari 144 TPA pada 100 rumah diperoleh 45 TPA yang positif larva Aedes 

sp.. Kondisi kimia air pada TPA didapatkan rentang pH 6.3-10.0, suhu 22.1-32.1oC, 

salinitas 0.1-0.6‰, dan TDS 9-402ppm. Tidak terdapat korelasi antara kondisi fisik, 

kimia, dan biologi dengan jumlah larva Aedes sp. (p>0,05) dengan hubungan 

korelasi sangat lemah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah keberadaan larva 

Aedes sp. tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik, kimia air, dan biologi. Maka 

diperlukannya peran masyarakat karena masih ditemukannya larva Aedes sp. pada 

lingkungan tersebut. 

 

Kata kunci : Aedes sp., Biologi, Fisik, Kimia, TPA 
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ABSTRACT 

 

Name   : Amirah Jasmine Rabitta 

Study Program : Medical 

Title   : Correlation of Physical Conditions, Water Chemistry and 

Biology with the Number of Aedes sp. Larvae. At the Water Reservoirs in Sako 

Village 

 

Sako Village is one of the dengue endemic areas in Palembang City, the presence 

of Aedes mosquitoes in water reservoirs is influenced by several environmental 

factors, namely physical factors, water chemical factors, and biological factors that 

influence the growth, survival, and adaptation of mosquito larvae. This research 

aims to determine the correlation between physical conditions, water chemistry and 

biology with the number of Aedes sp. larvae. at the water reservoirs in Sako Village. 

This research is an analytical observational study with a cross-sectional research 

design. Sampling was carried out using simple random sampling, and 100 houses 

were obtained. Research data was obtained from observations and laboratory 

examination to identify Aedes sp. larvae. The results showed that from 144 water 

reservoirs in 100 houses, 45 water reservoirs were positive for Aedes sp. larvae. The 

chemical conditions of the water at the water reservoirs were found to be in the pH 

range 6.3-10.0, temperature 22.1-32.1oC, salinity 0.1-0.6‰, and TDS 9-402ppm. 

There is no correlation between physical, chemical and biological conditions and 

the number of Aedes sp. larvae. (p>0.05) with a very weak correlation. The 

conclusion of this research is the presence of Aedes sp. larvae. not influenced by 

physical conditions, water chemistry and biology. So the role of the community is 

needed because Aedes sp. larvae are still found in that environment. 

 

Keywords : Aedes sp., Biology, Chemistry, Physics, Water Reservoirs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang 

ditularkan melalui nyamuk, dengan penyebaran yang semakin meluas 

terutama pada negara yang beriklim tropis. Perubahan iklim dapat 

memberikan pengaruh terhadap musim penularan dan area sebaran penyakit 

DBD (Irma et al., 2021). Menurut World Health Organization (WHO), 

kejadian DBD seluruh dunia mengalami peningkatan dari 505.430 kasus 

pada tahun 2000 menjadi 5,2 kasus pada tahun 2019 (WHO, 2019). 

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Indonesia, kejadian DBD di 

Indonesia pada tahun 2021 terdapat 73.518 kasus dengan jumlah kematian 

705 kasus (Kementerian Kesehatan, 2021). Kasus DBD di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2021 terbanyak pada Kota Palembang dengan 

246 kasus dan terendah pada Kabupaten OKU dan Muratara dengan 5 kasus 

(Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2021).  Kelurahan Sako 

merupakan merupakan salah satu daerah endemis DBD di Kota Palembang. 

Berdasarkan laporan Dinkes tahun 2021, terdapat 31 kasus DBD di 

kelurahan tersebut (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2021).  

DBD memiliki angka kejadian kasus yang tinggi dan penyebaran 

penyakitnya dipengaruhi oleh kepadatan vektor penyakit. Penularan DBD 

melalui vektor nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Nyamuk Aedes 

sp. tersebar luas di kawasan pemukiman maupun di tempat umum, kecuali 

wilayah yang terletak pada ketinggian lebih dari 1000 meter diatas 

permukaan laut. Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyakit yang 

paling berperan dikarenakan hidup di sekitar pemukiman rumah. 

Sedangkan, nyamuk Aedes albopictus jarang ditemukan karena hidup di 

kebun (Kinansi & Pujiyanti, 2020). 

Keberadaan nyamuk Aedes dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lingkungan, yaitu faktor lingkungan biologi, seperti keberadaan tanaman 

hias, pekarangan, dan keberadaan jentik nyamuk. Selain itu terdapat faktor 
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lingkungan fisik, seperti kepadatan rumah, keberadaan kontainer, dan 

ketinggian tempat dan iklim. Terdapat juga faktor lingkungan kimia yang 

memengaruhi keberadaan keberadaan nyamuk Aedes, seperti suhu dan 

salinitas (Dinata & Dhewantara, 2012). Sifat fisik dan kimia air memiliki 

peranan penting dalam mengatur pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan 

adaptasi serangga yang hidup di lingkungan air, terutama larva nyamuk. 

Faktor-faktor ini juga berpengaruh pada karakteristik fisik nyamuk, seperti 

ukuran dan bentuk tubuh, pola menggigit, daya tahan hidup, dan pola 

perkembangbiakan. Untuk menganalisis sifat fisik dan kimia air, akan 

dilakukan pengujian terhadap potential hydrogen (pH), suhu, salinitas, dan 

total dissolved solid (TDS) (Putri et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2022), 

ditemukan bahwa kondisi fisik dan kimia air pada tempat penampungan air 

(TPA) yang memiliki hubungan yang signifikan dengan keberadaan jentik 

nyamuk adalah salinitas dan suhu air. Namun, tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan antara pH air dan keberadaan jentik. Sedangkan, penelitian 

yang dilakukan oleh Putri (2023), didapatkan korelasi positif antara pH dan 

jumlah larva nyamuk di dalam air. Lalu, tidak ada hubungan yang signifikan 

antara jumlah larva nyamuk dengan suhu dan kadar TDS. Perbedaan ini 

dijadikan sebagai referensi tentang bagaimana korelasi kondisi biologi, 

fisik, dan kimia air dengan jumlah larva Aedes di Kelurahan Sako. 

Hasil survei awal peneliti di Kelurahan Sako, masih ada TPA alami 

maupun buatan yang berpotensi menjadi tempat perkembangan vektor 

DBD. Selain faktor perilaku, sikap, pengetahuan, serta kondisi lingkungan, 

terdapat faktor biologi, fisik, dan kimia yang mempengaruhi TPA. Saat ini 

juga belum ada laporan penelitian mengenai hubungan antara kondisi 

biologi, fisik, dan kimia air dengan jumlah larva Aedes sp. di wilayah 

endemis DBD, khususnya di Kelurahan Sako Kota Palembang. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan upaya pengendalian vektor nyamuk dan pengetahuan 

untuk memahami kondisi yang mendukung perkembangbiakan larva Aedes 

sp. guna mengurangi angka penyebaran penyakit. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui 
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korelasi antara kondisi biologi, fisik, dan kimia air dengan jumlah larva 

Aedes sp. di Kelurahan Sako. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimana korelasi antara kondisi fisik, kimia air, dan biologi 

dengan jumlah larva Aedes sp. pada tempat penampungan air di Kelurahan 

Sako?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui korelasi antara kondisi fisik, kimia air, dan 

biologi dengan jumlah larva Aedes sp. pada tempat penampungan air di 

Kelurahan Sako. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi tempat penampungan air yang menjadi 

habitat larva Aedes sp. 

2. Untuk menghitung jumlah larva Aedes sp. yang dapat ditangkap 

pada tempat penampungan air di Kelurahan Sako. 

3. Untuk menganalisis korelasi antara kondisi fisik, kimia air, dan 

biologi dengan jumlah larva Aedes sp. pada tempat penampungan 

air di Kelurahan Sako. 

4. Untuk menghitung jumlah kepadatan larva Aedes sp. pada tempat 

penampungan air di Kelurahan Sako. 

5. Untuk mengidentifikasi stadium larva Aedes sp. pada tempat 

penampungan air di Kelurahan Sako. 

6. Untuk mengetahui pH pada tempat penampungan air di 

Kelurahan Sako. 

7. Untuk mengetahui suhu pada tempat penampungan air di 

Kelurahan Sako. 

8. Untuk mengetahui salinitas pada tempat penampungan air di 

Kelurahan Sako. 
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9. Untuk mengetahui TDS pada tempat penampungan air di 

Kelurahan Sako. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan korelasi antara kondisi fisik, kimia air, dan 

biologi dengan jumlah larva Aedes sp. pada tempat penampungan 

air di Kelurahan Sako. 

2. Sebagai bahan pembelajaran mengenai korelasi antara kondisi 

fisik, kimia air, dan biologi dengan jumlah larva Aedes sp. pada 

tempat penampungan air di Kelurahan Sako. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi instansi kesehatan, diharapkan dapat digunakan oleh 

institusi sebagai bahan evaluasi mengenai korelasi antara kondisi 

fisik, kimia air, dan biologi dengan jumlah larva Aedes sp. pada 

tempat penampungan air di Kelurahan Sako. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat menjadi panduan untuk 

mencegah kejadian DBD. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 
 

Nama Peneliti Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

(Yogyana et al., 

2013) 

Hubungan Karakteristik 

Lingkungan Kimia dan 

Biologi dengan 

Keberadaan Larva Aedes 

Aegypti di Wilayah 

Endemis DBD di Kel. 

Kassi-Kassi Kec. 

Rappocini Kota 

Makassar Tahun 2013 

Cross-Sectional Hasil menunjukkan 

bahwa pada rumah 

yang diperiksa 

ditemukan sebesar 

90 rumah tidak 

memiliki tanaman 

hias yang potensial 

untuk keberadaan 

larva Aedes aegypti 

yaitu sebesar 90% 
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rumah yang 

diperiksa tidak 

memiliki tanaman 

hias yang potensial 

untuk keberadaan 

larva. 

(Anggraini & 

Cahyati, 2017) 

Analisis Hubungan 

Faktor Lingkungan Fisik 

terhadap Jumlah 

Nyamuk Aedes aegypti 

di Kota Bandung 

Cross-Sectional Distribusi jumlah 

nyamuk di setiap 

kelurahan, terlihat 

perolehan jumlah 

nyamuk di setiap 

kelurahan dan tiap 

rumah yang 

bervariasi dengan 

jumlah perolehan 

terbanyak 15 

nyamuk Aedes 

aegypti dari 10 

rumah, sementara 

itu di 2 Kelurahan 

tidak ditemukan 

nyamuk sama 

sekali. 

(Sianipar et al., 

2018) 

Identifikasi Larva 

Nyamuk di Tempat 

Penampungan Air Serta 

Pengetahuan, Sikap, dan 

Tindakan Petugas 

Kebersihan Tentang 

Perkembangbiakan 

Nyamuk di Taman 

Wisata Sejarah Bukit 

Siguntang Palembang 

Deskriptif 

kualitatif 

Hasil penelitian 

didapatkan 176 

larva nyamuk yang 

ditemukan berada 

di luar ruangan 

(outdoor). 121 larva 

ditemukan di 

sebuah batu yang 

terdapat genangan 

air dengan warna 

yang cukup jernih. 

25 larva lainnya 

ditemukan di 

sebuah kolam  

yang terletak di 

tengah lokasi. 

(Triwahyuni et 

al., 2020) 

Hubungan Kondisi 

Lingkungan Rumah 

dengan Keberadaan 

Jentik Ae. Aegypti 

Cross-Sectional Hasil uji chi square 

menunjukkan tidak 

ada hubungan 

antara keberadaan 

tanaman hias di 
lingkungan rumah 

dengan keberadaan 

jentik Ae.aegypti di 

Desa Way Kandis 

Bandar Lampung 

(nilai p sebesar 

0,561. OR = 1,275). 
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(Herawati et al., 

2022) 

Hubungan Salinitas, 

Suhu, Dissolved Oxygen, 

dan pH Air Tempat 

Perindukan Dengan 

Keberadaan Jentik 

Vektor Demam Dengue 

Cross-Sectional Hasil penelitian 

berupa distribusi 

frekuensi TPA 

berdasarkan 

keberadaan jentik 

didapat sebagian 

besar TPA tidak 

ditemukan jentik 

(68,5%). 

Sedangkan untuk 

distribusi frekuensi 

parameter air TPA 

diketahui sebagian 

besar memiliki 

kadar salinitas yang 

tidak potensial 

(78,3%) dan pH 

yang juga tidak 

potensial (63,0%). 

Kadar DO didapat 

sebagian besar 

potensial (69,6%) 

dan kategori suhu 

tidak optimum 

(51,1%). 

(Putri et al., 

2023) 

pH Air Berkorelasi 

dengan Jumlah Larva 

Nyamuk di Taman 

Wisata Alam Kota 

Palembang 

Cross-Sectional Terdapat variasi 

kondisi fisik dan 

kimia air, antara 

lain suhu pada 

rentang 26 – 34℃. 

Suhu terendah, 

26℃, pada ember 2 

dan 5 dan, tertinggi, 

34℃, pada 

genangan air. 

Rentang pH antara 

4,7 – 8,3., dengan 

pH terendah di 

ember 2, pH 

tertinggi di kolam 

kura-kura 2 dan 

kolam 1. Interval 

TDS antara 3 – 899 

ppm, dengan nilai 

terendah di pada 

perahu bebek 3 dan 

nilai tertinggi pada 

tempat makan 

hewan. Rentang 

salinitas yaitu 0 – 

0,3%. 
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Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu perbedaan dalam tahun 

penelitian, variabel yang diteliti, lokasi penelitian, populasi penelitian, dan belum adanya 

penelitian mengenai korelasi antara kondisi fisik, kimia air, dan biologi dengan jumlah 

larva Aedes sp. pada tempat penampungan air di Kelurahan Sako. 
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